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بَرُُْاللهُ
ْ
ك
َ
ُا كبَرُُْاللهُُ

َ
.ُللهُُوَُُ(x9ُ)ُا لحَمْده

ْ
حَمْدهُُا

ْ
ل
َ
ىُللهُُا ذه

َّ
ُُال

َ
ُجَعَل

يْنَُ مه سْله مه
ْ
ل يْدَُُله طْرهُُعه لفه

ْ
مهُُبَعْدَُُا

َ
يا ضْحَىُوَعْيدَُُرَمَضَانَُُصه

َ
لا
ْ
ُبَعْدَُُا

بَرُُْاللهُُعَرَفَةَ.ُيَوْمهُ
ْ
ك
َ
شْهَدهُُ(x3)ُا

َ
نُُْا

َ
ُُا

َ
هَُُلا

َ
ل ُُاه

َّ
لا ُُوَحْدَههُُاللهُُاه

َ
ُلا

يْكَُ ههُُشَره
َ
ههُُل

َ
ُُل كه لمَله

ْ
يْمهُُا لعَظه

ْ
بَرُُْا

ْ
ك
َ
لا
ْ
شْهَدُ ُا

َ
نَُُّوَا

َ
ُُا

َ
دَنا دًاُسَي ه حَمَّ ُمه

ههُ ههُُعَبْده
ه
وْل عهُُوَرَسه افه ىُالشَّ لُفه

ْ
يَُُّمَحْشَرُْا ههُُاللهُُغَفَرَُُقَدُُْنَبه

َ
مَُُمَاُل نُُْتَقَدَّ ُمه

ههُ رَ.ُوَمَاُذَنْبه خَّ
َ
ُُاللههَُُّتَأ ه

 
نَاُعَلىَُُصَل ده دُ ُسَي ه حَمَّ ىُمه

َ
لهههُُوَعَل

َ
ههُُا صْحَابه

َ
ُوَا

ينَُْ ذه
َّ
ذْهَبَُُال

َ
مهُُا جْسَُُعَنْهه رْ.ُالر ه بَرْ.ُاللهُُوَطَهَّ

ْ
ك
َ
اُا مَّ

َ
.ُا ُفَيَاُبَعْده

بَادَاللهُ وااللَُُعه تَّقه ُُاه ههُُحَقَّ قَاته
ُُته

َ
نَُُّوَلا وْته ُُتَمه

َّ
لا مُُْاه نْته

َ
وْنَُُوَا مه سْله ُمه

وْا ره
ه
عْمَةَُُوَاشْك يُُْاللهُُنه ته

َّ
نَاُال

َ
ُُوَصَل نَاُلهلإيْمَانه

َ
يْدهُُإلىَُُوَوَصَل لعه

ْ
ُا

بَارَكُْ مه
ْ
ُُ،ُالفطرال

َ
يُُْتَعَالىَُُاللهُُقال ههُُفه تَابه يْمهُُكه ره

َ
يُّهَاُيَاُ:ُالك

َ
ينَُُأ ذه

َّ
ُال

وا واُآمَنه َُُاتَّقه رُُْاللَّ تَنظه
ْ
ُُوَل اُنَفْس  مَتُُْمَّ واُقَدَّ وَاتَّقه غَد  َُُله نَُُّاللَّ َُُإه ُاللَّ

يرُ  مَاُخَبه ونَُُبه
ه
ُُتَعْمَل

Saudaraku kaum muslimin yang berbahagia, 

Di hari yang fitri ini, di momentum kemenangan ini, mari satukan jiwa, 
hati, akal pikiran dan badan kita, untuk selalu bertahmid,  memuji Allah 
swt. Detik ini, kita adalah insan yang sedang dilimpahi nikmat tak ternilai 
oleh perhiasan dunia sebesar apapun. Kita sudah dikaruniai nikmat 
bernama bulan Ramadhan-- yang di dalamnya terdapat sebuah malam 
yang kebaikannya melebihi seribu bulan; dimana orang-orang shaleh 
terdahulu selalu meminta dipertemukan dengan Ramadhan dan selalu 
menangis bila Ramadhan usai. 

Di hari Raya ‘idul fitri ini Kita adalah pemenang, benar-benar pemenang. 
Selain diganjar pahala dan ampunan, kita musti mengetahui bahwa 
seluruh rangkaian kegiatan kita pagi ini dari mandi, makan pagi, dan 
berjalan menuju tempat shalat ‘ied terhitung sebagai amalan sunnah 

Karenanya mari berupaya tanpa henti untuk menjadi pribadi muslim yang 
kaffah, menjadi pribadi yang memiliki ketaqwaan kepada Allah swt. 
Manusia berkerakter taqwa adalah orang yang shalih dan tekun 
beribadah sekaligus orang yang selalu berbuat baik kepada sesama, 
berguna bagi keluarga, masyarakat dan negara. 

بَرُُْاللهُ
ْ
ك
َ
لحَمْدهُُللهُُوَُُ×(3)ُا

ْ
 ا

Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah Swt, 

Satu bulan penuh kita jalani bulan Ramadhan. Ibarat sebuah madrasah, 
maka Ramadhan adalah paket program pendidikan karakter ataupun 
paket pendidikan motivasi yang terlengkap dan terhebat.  Kita telah 
bersama-sama terlibat secara langsung dalam suatu proses pembelajaran, 
pelatihan, dan pembiasaan yang melibatkan semua unsur diri berupa fisik, 
otak, hati, dan olah pikir.  

Dan salah satu nilai yang dihasilkan dari sekolah Ramadhan adalah 
Kesalehan sosial. Nilai ini ditandai 4 hal. Pertama, kepedulian sosial kita 
bertambah, tidak egois. Kedua, kualitas hubungan dengan tetangga 
bertambah baik. Ketiga, memiliki sikap inklusif (tidak gemar 
menyesatkan yang lain). Dan keempat, memiliki sikap toleransi beragama, 
menyikapi perbedaan agama dengan sikap saling menghargai. 



Saudaraku yang dikasihi Allah Swt 

Kita adalah warga bangsa Indonesia, lahir-besar, makan-minum, 
menjejak tanah dan menghirup udara di bumi Indonesia. Sebuah bangsa 
yang majemuk, beraneka ragam suku, bahasa, budaya, dan juga agama. 
Bagi siapa saja yang tidak menerima keanekaragaman ini, maka 
persinggungan adat, budaya dan agama akan menjadi sumber konflik. 
Sebaliknya, bagi yang bisa menerima dan  memahami kemajemukan ini, 
maka hal ini adalah sumber kekuatan dalam menjaga persaudaraan dan 
persatuan. 

Allah swt sudah menjelaskan persoalan keragaman ini dalam QS al-
Hujurat ayat 13: 

يُّهَا
َ
ُُيٰٓا نَّاُالنَّاسه مُُْاه

ه
قْنٰك

َ
نُُْخَل رُ ُم ه

َ
نْثٰىُذكَ

ه
ا مُُْوَّ

ه
نٰك

ْ
وْباًُوَجَعَل عه ُُشه

َ
قَبَاۤىِٕل ُوَّ

وْا تَعَارَفه نَُُُّۚله رَمَُُاه
ْ
ك
َ
مُْا

ه
نْدَُُك مُُْالٰلهُُعه

ه
تْقٰىك

َ
نَُُّۗا يْمُ ُالٰلَُُاه يْرُ ُعَله ُخَبه

“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kami menciptakan kalian dari 
jenis laki-laki dan perempuan dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku untuk saling mengenal satu sama lain. sesungguhnya 
yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah yang paling 
bertaqwa. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha lagi maha 
mengenal” [QS al-Hujurat ayat 13] 

Ayat di atas merupakan panduan bagi kita kaum muslim di dalam 
menyikapi dan menjalani fakta kemajemukan dan perbedaan, khususnya 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara kita. Telah jelas bahwa 
adanya keragaman, adanya perbedaan merupakan bagian dari kehendak 
Allah swt. Karena ukuran kemuliaan seorang manusia bukan pada jenis 
suku dan bangsanya, melainkan terletak pada derajat ketaqwaannya. 
Ketaqwaan seseorang melahirkan sikap toleransi dan kepedulian di 
dalam dirinya. 

بَرُُْاللهُ
ْ
ك
َ
لحَمْدهُُللهُُوَُُ×(3)ُا

ْ
ُا

Saudaraku kaum muslimin yang berbahagia, 

Mundur ke belakang, lebih dari 14 abad lalu, bahwa setelah Rasulullah 
saw hijrah dan berhasil menegakkan sendi-sendi masyarakat Islam baru 
di Madinah, dengan menciptakan kesatuan akidah, politik dan sistem 
kehidupan kaum muslimin; Beliau merasa perlu mengatur hubungan 
dengan selain golongan muslim. 

Perhatian Nabi saw saat itu adalah untuk menciptakan keamanan, 
kedamaian dan kebaikan bagi semua manusia yang menetap di Madinah 
dalam satu kesepakatan. Untuk itu beliau menerapkan undang-undang 
yang luwes dan penuh tenggang rasa. Kaum Yahudi waktu itu diberi 
kebebasan beragama dan menjalankan roda ekonomi. Bahkan mereka 
disebut sebagai satu warga dengan orang muslim, sebagai warga 
madinah yang mendapat perlindungan yang sama dalam keamanan dan 
hak bermasyarakat lainnya.  

Contoh praktek kehidupan Rasulullah saw dalam mensikapi perbedaan 
agama tersebut, yang mana di dalam kitab al Rakhiq al Makhtum karya 
Syaikh Shafiyurrahman al Mubarakfuri ditulis ada 12 butir peraturan, 
telah menggambarkan dengan sangat jelas dan sekaligus memberikan 
panduan tentang sikap toleransi dan hidup bermasyarakat bersama 
orang yang berbeda agama. 

Saudaraku yang disayangi Allah Swt 

Pada suatu hari, Rasulullah Saw sedang ditemani banyak sahabat. Tiba-
tiba, lewat jenazah diantar menuju ke pemakaman. Rasulullah berdiri, 
seperti memberi hormat. Disampaikan kepada beliau bahwa jenazah itu 
orang Yahudi, tak pantas memperoleh penghormatan. Namun, Nabi balik 
bertanya, “Alaisat nafsan (bukankah ia juga manusia)?" (HR Bukhari dan 
Muslim). 

Riwayat ini dikutip oleh Syekh Qardhawi sebagai salah satu contoh 
torelansi Islam. Dikatakan, toleransi adalah sikap menghormati dan 
menghargai adanya perbedaan-perbedaan, baik pendapat, pemikiran, 
agama, dan adat istiada (budaya). Toleransi selanjutnya bermakna 
membangun hubungan yang baik dengan sesama manusia. Dan 
Penghormatan Nabi Muhammad saw kepada jenazah Yahudi 
sebagaimana diceritakan oleh hadis tadi, dilakukan semata-mata karena 
kemanusiaannya. 



Saudaraku yang dimuliakan Allah Swt 

Di dalam QS Al Mumtahanah ayat ke 8, Allah memerintah kita untuk 
berbuat baik dan berlaku adil: 

ا
َ
مهُُل

ه
هُُيَنْهَاك ُُاللَّ ينَُُعَنه ذه

َّ
مُُْال

َ
مُُْل

ه
وك

ه
ل قَاته يُيه ُُفه ينه ه

مُُْالد 
َ
مُُْوَل

ه
وك جه ره

خْ نُُْيه ُمه

مُْ
ه
يَارهك نُُْده

َ
مُُْأ وهه واُتَبَرُّ طه قْسه

مُُْوَته يْهه
َ
ل نَُُّإه َُُإه ُُاللَّ بُّ حه

ينَُُيه طه قْسه مه
ْ
 ال

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang Berlaku adil. (QS Al Mumtahanah: 8) 

Namun wajib kita perhatikan, selain toleransi dan kepedulian terhadap 
sesama yang harus kita junjung tinggi, tidak kalah pentingnya kita untuk 
menjaga aqidah kita, dan aqidah saudara-saudara kita sesama umat 
muslim. sebab aqidah ini adalah identitas kita sebagai orang Islam dan 
bertoleransi bukan berarti menghilangkan aqidah kita sebagai muslim. 
Jika terdapat slogan bertoleransi dengan menyatakan semua agama 
benar, maka itu bukanlah toleransi yang dimaksudkan dalam Islam.  
Perkara sosial kita musti guyup, namun perkara ibadah dan aqidah adalah 
hal yang tidak boleh dicampur-campurkan dengan agama lain. swt telah 
berfirman: 

مُْ
ه
ك
َ
مُُْل

ه
ك ينه يَُُده ُُوَله ينه  ده

‘Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku.’ [QS Al Kafirun: 6] 

بَرُُْاللهُ
ْ
ك
َ
لحَمْدهُُللهُُوَُُ×(3)ُا

ْ
 ا

 

 

 

 

 

Saudaraku kaum muslimin yang berbahagia, 

Sebagai penutup khutbah ini, marilah kita syukuri kemenangan di hari 
yang fitri ini dengan berikrar di dalam hati, bahwa sejak detik ini kita 
berjanji untuk melanggengkan nilai-nilai yang telah kita dapatkan dari 
sekolah Ramadhan, termasuk di dalamnya adalah nilai kesalehan sosial. 
Kita berupaya menjadi pribadi muslim yang menyebarkan semangat dan 
sikap kerukunan. Mari wujudkan Temanggung yang “rukun” untuk Jawa 
Tengah yang rukun, untuk Indonesia yang rukun.  

Marilah kita bersama-sama memohon kepada Allah, semoga negara 
bangsa Indonesia ini dijadikan sebagai darussalam, negara yang bersatu, 
aman, tenteram, rukun, dan damai, serta segera bisa terbebas dari 
pandemi corona. Semoga kita semua menjadi pemenang sejati, muslim 
yang mampu mencontoh teladan Rasulullah dalam menciptakan 
kerukunan umat beragama. Amin. 

يُاللهُُرَكَُبَا مُُْله
ه
ك
َ
يُوَل ُُفه رْآنه

قه
ْ
يُُْال عَظه

ْ
.ال يُمه مُُْوَنَفَعَنه

ه
اك ي ه نَُُفيهُبماُوَاه ُمه

ُ رهُُالآيَاته
ْ
ك ه
.ُوَالذ  يْمه حكَه

ْ
ُُال

َ
ل ه يُاللُوَتَقَب  ن ه مُُْمه

ه
نْك لاوَتَههُُوَمه ههُُته ن ه ُاه

يْعهُ مه وَاالسَّ .ُهه يْمه عَله
ْ
ُُال

ه
وْل يُأقه واُهَذاُقَوْله ره يْمَُُاللَُُوَأسْتَغْفه عَظه

ْ
يُُْال ُله

مُْ
ه
ك
َ
رهُُوَل سَائه يْنَُُوَله مه سْله مه

ْ
ُُال مَاته سْله مه

ْ
يْنَُُوَال نه ؤْمه مه

ْ
ُُوَال نَاته ؤْمه مه

ْ
ُوَال

وْههُ ره وَُُإنَّههُُفَاسْتَغْفه وْرهُُهه غَفه
ْ
يْمُال حه  الرَّ

 

  



 الخطبة الثانى

بَرُُْاللهُ
ْ
ك
َ
بَرُُْاللهُُ×(3)ُا

ْ
ك
َ
بَرُُْاللهُُ×(4)ُا

ْ
ك
َ
لحَمْدهُُكبيراُا

ْ
يْرًاُللهُُوَا ثه

َ
ُك

بْحَانَُ رَةًُُاللُوَسه
ْ
ُُوَُُبهك

ً
صْيْلا

َ
ُُأ

َ
هَُُلا

َ
ل ُُاه

َّ
لا بَرُُْوَالللههُُاللهُُاه

ْ
ك
َ
بَرُُْاللهُُا

ْ
ك
َ
ُوَللهُُا

. لحَمْده
ْ
لحَمْدهُُا

ْ
ههُُعَلىَُُللهُُا حْسَانه رهُُاه

ْ
ك ههُُوَالشُّ

َ
ههُُعَلىَُُل يْقه .ُتَوْفه هه نَانه مْته ُوَاه

شْهَدهُ
َ
نُُْوَا

َ
ُُا

َ
هَُُلا

َ
ل ُُاه

َّ
لا ُُوَحْدَههُُوَاللهُُاللهُُاه

َ
يْكَُُلا ههُُشَره

َ
ههُُل

َ
يْمًاُل ههُُتَعْظه نه

ْ
شَأ ُله

شْهَدهُ
َ
نَُُّوَا

َ
دَنَاُا دًاُسَي ه حَمَّ ههُُمه ههُُعَبْده

ه
وْل ىُوَرَسه اعه لىَُُالدَّ ههُُاه ضْوَانه ُُاللههَُُّره ه

 
ُصَل

ى
َ
نَاُعَل ده د ُُسَي ه حَمَّ ىُمه

َ
عََل لهههُُوهُ

َ
ههُُا صْحَابه

َ
مُُْوَا ه

 
يْمًاُوَسَل َُثيْرًا.ُتسَْله اُكه مَّ

َ
ُبَعْدهُُا

ُفَُ
َ
يُّهَاُيا

َ
ُُا وااللَُُالنَّاسه تَّقه يْمَاُاه مَرَُُفه

َ
وْاُا وْاُنَهَىُُعَمَّاُوَانْتَهه مه

َ
ُوَزَجَرَ.وَاعْل

نَُّ
َ
مُُْاللُ ُا

ه
مَركَ

َ
مْر ُُا

َ
ا ُُبه

َ
يْههُُبَدَأ ههُُفه نَفْسه مَلآُوَثَـنَىُبه ههُُبه ته

َ
ك ههُُئه دْسه

قه ُُبه
َ
ُوَقَال

ى
َ
ل
َ
نَُُّتَعا تَههُُوَمَلآُاللَُُاه

َ
ك وْنَُُئه

ُّ
صَل ىُعَلىَُُيه به

يُّهَاُيآُالنَّ
َ
يْنَُُا ذه

َّ
وْاُال وْاُآمَنه

ُّ
ُصَل

يْههُ
َ
وْاُعَل مه ه

 
يْمًا.ُوَسَل ُُاللههَُُّتسَْله ه

 
ىُصَل

َ
نَاُعَل ده د ُُسَي ه حَمَّ ىُمه

َّ
يْههُُاللهُُصَل

َ
ُعَل

مُْ ه
 
ىُوَسَل

َ
ُُوَعَل ُُآله

َ
نا ده د ُُسَي ه حَمَّ ىُمه

َ
كَُُوَعَل يآئه نْبه

َ
كَُُا له سه ةهُُوَره

َ
ك ُوَمَلآئه

يْنَُ به قَرَّ لمه
ْ
ُُاللههَُُّارْضَُوَُُا فَاءهُُعَنه

َ
ل لخه

ْ
يْنَُُا ده اشه ىُالرَّ به

َ
ثْمَانُا مَروَعه وَعه ر 

ْ
ُبَك

ى ةهُُوَعَنُُْوَعَله يَّ حَابَةهُُبَقه يْنَُُالصَّ عه ابه
عهُُوَالتَّ يْنَُُيوَتَابه عه ابه

مُُْالتَّ هه
َ
ُُل حْسَان  اه ُبه

ىيَوْمهُ
َ
ل ُُاه يْنه ه

اُوَارْضَُُالد  مُُْعَنَّ كَُُمَعَهه رَحْمَته رْحَمَُُيَاُبه
َ
يْنَ.الرَُُّا مه ُاللههَُُّاحه

رُْ يْنَُُاغْفه نه ؤْمه مه
ْ
ل ُُله نَاته ؤْمه لمه

ْ
يْنَُُوَا مه سْله لمه

ْ
ُُوَا مَاته سْله لمه

ْ
حْيآءهُُوَا

َ
ُْلا
َ
مُُْا نْهه ُمه

ُ مْوَاته
َ
لا
ْ
زَُُّاللههَُُّوَا عه

َ
مَُُا

َ
سْلا لاه

ْ
يْنَُُا مه سْله لمه

ْ
ُُوَا

َّ
ل ذه

َ
رْكَُُوَأ يْنَُُالش ه شْرهكه لمه

ْ
ُوَا

رُْ بَادَكَُُوَانْصه ةَُُعه يَّ ده وَح ه لمه
ْ
رُُْا يْنَُُنَصَرَُُمَنُُْوَانْصه ُُالد ه

ْ
ل ُُمَنُُْوَاخْذه

َ
ُخَذَل

يْنَُ مه سْله لمه
ْ
رُُْوَُُا ُُدَم ه يْنه ه

عْدَاءَالد 
َ
ُُا كَُُوَاعْله مَاته له

َ
ىُك

َ
ل .ُيَوْمَُُاه يْنه ه

ُادْفَعُُْاللههَُُّالد 

ا ءَُُعَنَّ
َ
لبَلا

ْ
لوَباَءَُُا

ْ
ُُوَا

َ
ل زه

َ
لا حَنَُُوَالزَّ لمه

ْ
وْءَُُوَا تْنَةهُُوَسه لفه

ْ
حَنَُُا لمه

ْ
ُظَهَرَُُامَُُوَا

نْهَا نَاُعَنُُْبَطَنَُُوَمَاُمه ده
َ
اُبَل يَّ يْسه ونه

نْده ةًُُاه رهُُخآصَّ ُُوَسَائه دَانه
ْ
ل لبه

ْ
يْنَُُا مه سْله لمه

ْ
ُا

ةًُ ُُيَاُعآمَّ يْنَ.ُرَبَّ مه
َ
لعَال

ْ
ُُرَبَّنَاُا

َ
ىُآتهنا نْيَاُفه ىُحَسَنَةًُُالدُّ رَةهُُوَفه لآخه

ْ
ُحَسَنَةًُُا

نَا .ُعَذَابَُُوَقه اره
مْنَاُرَبَّنَاُالنَّ

َ
ُُظَل

َ
نُْا سَنَاوَاه مُُْنْفه

َ
رُُْل نَاُتَغْفه

َ
ُوَتَرْحَمْنَاُل

وْنَنَُّ
ه
نَك

َ
نَُُل يْنَ.ُمه ره اسه

لخَ
ْ
بَادَاللهُُا نَُُّ!ُعه نَاُاللَُُاه ره مه

ْ
ُُيَأ لعَدْله

ْ
ا ُُبه حْسَانه لاه

ْ
ُوَا

يْتآءهُ ىُوَإه رْبىَُُذه لقه
ْ
ُُوَيَنْهَىُُا لفَحْشآءهُُعَنه

ْ
رهُهُا

َ
نْك لمه

ْ
لبَغْيُوَا

ْ
مُُْوَا

ه
ك ظه ُيَعه

مُْ
ه
ك
َّ
عَل
َ
وْنَُتَُُل ره

َّ
وااللَُُذَك ره

ه
يْمَُُوَاذكْ لعَظه

ْ
مُُْا

ه
ركْ

ه
وْههُُيَذْك ره

ه
ههُُعَلىَُُوَاشْك عَمه ُنه

مُْ
ه
دكْ رهُُيَزه

ْ
ك ذه

َ
بَرُُْاللهُُوَل

ْ
ك
َ
 ا

 


